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INTRODUCTION 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, sumber daya 

manusia (SDM) memegang peranan vital dalam menentukan keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu organisasi. Pelatihan dan pengembangan menjadi dua elemen kunci 

dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Pelatihan dan pengembangan dua 

aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di suatu lembaga, perusahaan, 

atau organisasi. Sumber daya manusia adalah kunci utama keberlangsungan sebuah 

organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan begitu sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan. 

Pelatihan dan pengembangan sangat bermanfaat bagi karyawan yang membutuhkan 

peningkatan dalam kemampuan dan pengetahuan mereka. Melihat perkembangan zaman 

yang sangat pesat, pelatihan dan pengembangan menjadi semakin penting, karena 

pendidikan formal yang telah diperoleh sering kali tidak cukup untuk memenuhi tuntutan 

pekerjaan dan jabatan di perusahaan. 

Salah satu masalah utama yang muncul yaitu ketidakcocokan keterampilan 

dengan tuntutan pekerjaan yang ada. Karyawan sering kali memiliki latar belakang 

pendidikan formal yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan karyawan 

yang ada saat ini. Kondisi ini menyebabkan mereka merasa kurang siap menghadapi 

tantangan pekerjaan sehari-hari, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 

produktivitas dan kualitas kerja mereka. Fenomena ini diperparah dengan keterbatasan 

akses terhadap program pelatihan dan pengembangan yang relevan. Fasilitas pelatihan 
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This research aims to analyze training and human resource development 

on employee performance in Cintakarya Village, Sindangkerta District. 

In the era of globalization and rapid technological development, training 

and development have become key elements in managing human 

resources effectively. This research uses a qualitative approach with a 

case study method. Data was collected through in-depth interviews and 

documentation from employees in Cintakarya Village. The research 

results show that the training and development program implemented has 

had a positive impact on increasing employee skills, productivity and 

work efficiency. However, there are several obstacles that reduce the 

effectiveness of training, such as limited facilities and less than optimal 

management support. This research provides recommendations for 

improving the quality of training and development in the future to achieve 

more optimal employee performancea. 
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yang memadai sering kali tidak tersedia di desa ini, dan sumber daya yang dialokasikan 

untuk pelatihan juga sangat terbatas. Selain itu, banyak karyawan yang tidak 

mendapatkan informasi yang cukup tentang peluang pelatihan yang dapat membantu 

mereka mengembangkan keterampilan mereka. Motivasi dan partisipasi karyawan dalam 

program pelatihan juga menjadi isu yang signifikan. Banyak karyawan yang merasa 

kurang termotivasi untuk mengikuti pelatihan karena kurangnya insentif atau 

ketidakjelasan manfaat yang akan mereka  peroleh. Beban kerja yang tinggi juga sering 

kali menghalangi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam program pelatihan yang 

ditawarkan. Komitmen manajemen terhadap pelatihan dan pengembangan juga sering 

kali tidak konsisten.  

Dalam banyak kasus, manajemen melihat pelatihan sebagai biaya tambahan 

daripada investasi strategis. Akibatnya, dukungan dan alokasi dana untuk program 

pelatihan menjadi minim, sehingga mengurangi efektivitas pelatihan yang diadakan. 

Selain itu, efektivitas program pelatihan yang dilaksanakan sering kali dipertanyakan. 

Program-program ini sering kali tidak dirancang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

karyawan atau organisasi. Metode pelatihan yang kurang relevan, instruktur yang tidak 

kompeten, dan materi pelatihan yang tidak mutakhir sering kali menghambat pencapaian 

tujuan pelatihan. Tanpa evaluasi yang tepat, sulit untuk menilai apakah pelatihan yang 

dilakukan benar-benar membantu meningkatkan keterampilan dan kinerja karyawan. 

Akibat dari masalah-masalah ini sangat signifikan.  

Penurunan produktivitas karyawan merupakan salah satu dampak paling nyata. 

Karyawan yang tidak memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan 

cenderung kurang produktif, yang pada akhirnya merugikan organisasi. Kualitas kerja 

yang rendah juga dapat merusak reputasi organisasi dan mengurangi kepercayaan dari  

masyarakat. Tingkat turnover karyawan yang tinggi juga menjadi masalah serius. 

Karyawan yang merasa tidak berkembang dalam karier mereka cenderung mencari 

peluang kerja di tempat lain, yang pada akhirnya meningkatkan biaya rekrutmen dan 

pelatihan bagi organisasi. Lebih jauh lagi, adanya kesenjangan kompetensi antara 

karyawan dan kebutuhan organisasi dapat menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan 

organisasi dalam jangka panjang. Analisis ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam fenomena masalah yang ada dan merumuskan rekomendasi yang tepat untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut.  

Dengan demikian, diharapkan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 

di Desa Cintakarya dapat lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan 

mendukung keberlangsungan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis 

bagaimana pelatihan dan pengembangan SDM memengaruhi kinerja karyawan di 

wilayah ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 

program pelatihan dan pengembangan yang telah diterapkan, serta untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program tersebut. 

 

METHODS 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Karena 

dengan menggunakan metode ini, dapat memberikan informasi sekaligus 

menggambarkan masalah yang di teliti secara jelas dengan data-data yang telah 
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terkumpul. Menurut Sugiyono dalam (Kurniawan, Arafat, & Eddy, 2021) penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian di mana seorang peneliti memperoleh data dari latar 

belakang alamiah (natural setting) secara holistik guna menentukan, menggambarkan, 

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan melalui metode ilmiah yang dideskripsikan ke 

dalam kata-kata, kalimat atau gambar yang ada atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

orang yang menjadi objek penelitian. Dengan demikian, dianggap tepat apabila dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, karna ada proses 

penggambaran dan penjelasan atas data-data yang telah di analisis 

Adapun objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia pada kinerja karyawan di Desa Cintakarya yang 

terletak di Jl. Sindangkerta No.2,  Kec. Sindangkerta, Kab. Bandung Barat, Jawa Barat 

40563. Penelitian ini berlangsung selama lima bulan terhitung dari bulan april 2024 

sampai dengan bulan agustus 2024. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pencatatan pribadi oleh penulis, dan dokumentasi sebagai bukti penunjang telah 

dilakukannya penelitian ini. Menurut (Sugiyono 2016:308) dalam (Apriyanti, Lorita, & 

Yusuarsono, 2019). 

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama pada penelitian, karena tujuan 

utama meneliti adalah untuk memperoleh data. Tanpa teknik pengumpulan data. Peneliti 

tidak mungkin memperoleh data untuk mendapatkan standar dari data yang telah 

ditetapkan pengumpulan data dilakukan dengan cara setting, sumber, cara setting 

dikumpulkan melalui setting alamiah (natural setting). Pada penelitian ini diharapkan data 

mampu melengkapi informasi yang diperlukan sesuai dengan penelitian yang diteliti. 

Terdapat empat teknik pengumpulan data antara lain adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung mengenai Pelatihan Dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pada Kinerja Karyawan Di Desa Cintakarya Kecamatan Sindangkerta. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono dalam (Apriyanti, Lorita, & Yusuarsono, 2019) peneliti menggunakan 

teknik wawancara dengan tujuan memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian langsung dari narasumber yang bersangkutan dan mengetahui tentang 

peristiwa tersebut, sehingga antara pertanyaan dan jawaban dapat diperoleh secara 

langsung dalam suatu konteks kejadian secara timbal balik. Perangkat pedoman 

wawancara yang akan digunakan memuat pertanyaan yang bersifat terbuka, wawancara 

bersifat terbuka dalam hal ini diharapkan akan memperoleh data sebanyak mungkin, dan 

mendalam agar data yang digali nantinya tidak terlalu melebar dari topik utama dan tujuan 

peneliti yang sebenarnya. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

atau informasi dengan bertanya langsung kepada informan. Wawancara dalam penelitian 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang “Analisis Pelatihan Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pada Kinerja Karyawan Di Desa Cintakarya Kecamatan 

Sindangkerta”. 

3. Dokumentasi  
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Menurut Hikmat dalam (Apriyanti, Lorita, & Yusuarsono, 2019) teknik dokumentasi 

merupakan penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah 

tersedia. Teknik dokumentasi digunakan adalah dengan maksud untuk melengkapi hasil 

data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan pengamatan peneliti yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara 

menyimpan berbagai kegiatan dalam penelitian yang berisi proses dan hasil penelitiannya 

melalui pengambilan gambar, serta dokumentasi. Sedangkan menurut Sugioyono 

(Apriyanti, Lorita, & Yusuarsono, 2019) Dokumentasi yaitu salah satu teknik 

pengumpulan data dengan cara mengambil gambar atau dokumen-dokumen untuk 

memperoleh data. Dokumen-dokumen yang dimaksud seperti : arsip-arsip dokumen 

kegiatan pelatihan, foto-foto saat melakukan pengembangan, serta data-data yang 

mengenai pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia pada kinerja karyawan di 

Desa Cintakarya Kecamatan Sindangkerta 

Menurut Sugiyono dalam (Umami, Arya, & Paramarta, 2024) metode analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data dari hasil wawancara dan 

observasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data, pemilihan informasi yang 

penting, serta pengambilan kesimpulan sehingga data tersebut mudah dipahami Dalam  

penelitian  ini,  penulis  menggunakan  Metode  analisis  kualitatif.  Analisis kualitatif 

tidak melibatkan perhitungan matematis, melainkan menganalisis suatu sampel secara 

deskriptif.  Menurut  Moleong  dalam (Umami, Arya, & Paramarta, 2024), penelitian  

kualitatif  bertujuan  memahami  fenomena  yang dialami subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara  holistik dan deskriptif  dalam  bentuk  

kata-kata  pada  konteks  alami,  serta  memanfaatkan  berbagai  metode alami.  Metode  

ini  digunakan  untuk  menjawab rumusan  masalah  dan  mencapai  tujuan  terkait 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia pada kinerja karyawan di Desa 

Cintakarya Kecamatan Sindangkerta. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

A. Pandangan Karyawan Tentang Pelatihan Yang Telah Mereka Terima Dan 

Program Pengembangan Yang Ditawarkan Oleh Desa Cintakarya  

Dalam menilai pandangan karyawan terhadap pelatihan dan program pengembangan 

yang ditawarkan oleh Desa Cintakarya, hasil penelitian menunjukkan adanya pemahaman 

yang positif mengenai manfaat dan relevansi dari program-program tersebut. Karyawan 

merasa bahwa pelatihan yang diselenggarakan tidak hanya memadai dalam meningkatkan 

keterampilan teknis mereka, tetapi juga bermanfaat dalam pengembangan sikap dan 

perilaku kerja. Informan 1, Kepala Desa, menjelaskan bahwa program pelatihan 

dirancang dengan sasaran yang jelas, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pegawai 

dalam menjalankan tugas sehari-hari. Ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

keterampilan administrasi hingga sikap kerja yang profesional. 

Sementara itu, Informan 2, Kasi Pemerintahan Desa, menambahkan bahwa pelatihan 

yang diberikan juga mencakup pengembangan soft skills, seperti keterampilan 

komunikasi dan manajemen konflik. Pelatihan ini dianggap penting karena selain 

meningkatkan keterampilan teknis, soft skills juga berperan dalam meningkatkan kualitas 

interaksi antar pegawai serta dengan masyarakat. Karyawan, dari pandangan ini, 
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merasakan bahwa pelatihan yang diterima cukup komprehensif dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. Namun, meskipun pengetahuan 

yang didapat dari pelatihan sudah cukup baik, baik Informan 1 maupun Informan 2 

menyadari bahwa masih ada tantangan dalam menghadapi masalah yang lebih kompleks. 

Informan 1 menekankan bahwa pelatihan tambahan mungkin diperlukan untuk mengatasi 

masalah-masalah yang lebih rumit atau spesifik. Ini menunjukkan bahwa karyawan 

merasa bahwa meskipun pelatihan yang ada sudah membantu, mereka tetap memerlukan 

pembelajaran berkelanjutan untuk dapat menangani tantangan yang lebih besar dan lebih 

kompleks. 

Informan 2 juga mengakui bahwa pengetahuan yang dimiliki pegawai membantu 

mereka dalam menyelesaikan tugas sehari-hari, tetapi untuk situasi yang lebih spesifik, 

pelatihan lanjutan dan akses ke sumber daya tambahan masih diperlukan. Ini 

menggambarkan adanya kesadaran di kalangan pegawai tentang perlunya peningkatan 

terus-menerus dalam pengetahuan dan keterampilan mereka. Pandangan ini 

mencerminkan kebutuhan akan program pengembangan yang tidak hanya berhenti pada 

pelatihan dasar tetapi juga mencakup dukungan berkelanjutan. Selain itu, karyawan juga 

merasakan dampak positif dari pengakuan yang diberikan atas prestasi mereka. Informan 

1 menjelaskan bahwa pujian dan reward diberikan kepada pegawai yang menunjukkan 

kinerja yang memuaskan. Pujian ini, baik dalam bentuk apresiasi langsung maupun dalam 

forum umum seperti rapat, dianggap sebagai motivasi penting yang dapat meningkatkan 

semangat dan produktivitas pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk terus berprestasi. 

Informan 2 menambahkan bahwa pemberian pujian dan penghargaan juga 

berfungsi sebagai contoh positif bagi rekan-rekan mereka. Dengan adanya pengakuan 

terhadap prestasi individu, diharapkan dapat memotivasi pegawai lain untuk mencapai 

standar yang sama. Ini mencerminkan bahwa pengakuan dan motivasi merupakan bagian 

integral dari program pengembangan di desa, dan karyawan merasakan manfaat langsung 

dari bentuk-bentuk penghargaan tersebut. Namun, meskipun pelatihan dan pengakuan 

prestasi dianggap bermanfaat, Informan 1 dan Informan 2 menyadari adanya variasi 

dalam tingkat keterampilan di antara pegawai. Untuk itu, mereka menyediakan dukungan 

teknis tambahan dan pelatihan lanjutan untuk memastikan bahwa semua pegawai dapat 

memanfaatkan fasilitas digital seperti komputer dengan efektif. Ini menunjukkan 

kesadaran akan pentingnya dukungan berkelanjutan dalam memaksimalkan penggunaan 

teknologi yang tersedia. 

Informan 1 menekankan bahwa pelatihan teknis dan dukungan adalah kunci untuk 

membantu pegawai menghadapi berbagai tantangan dalam penggunaan fasilitas digital. 

Sementara itu, Informan 2 menambahkan bahwa dukungan tambahan diperlukan untuk 

mengatasi masalah kompleks yang mungkin timbul. Pandangan ini menggambarkan 

pentingnya penyediaan dukungan teknis yang konsisten untuk memastikan pegawai dapat 

beroperasi dengan efektif. Secara keseluruhan, pandangan karyawan tentang pelatihan 

dan program pengembangan di Desa Cintakarya mencerminkan bahwa mereka merasa 

pelatihan yang diterima relevan dan bermanfaat, meskipun ada kebutuhan akan 

pembelajaran lanjutan. Pengakuan terhadap prestasi juga dianggap penting dalam 

memotivasi pegawai, sementara dukungan berkelanjutan untuk penggunaan teknologi 
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digital merupakan faktor penting dalam memastikan efektivitas program pelatihan. 

Karyawan menghargai usaha desa dalam memberikan pelatihan yang menyeluruh dan 

dukungan tambahan, serta pengakuan atas prestasi mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan program 

pengembangan di Desa Cintakarya memberikan dampak positif bagi karyawan, tetapi 

juga menekankan perlunya peningkatan terus-menerus dalam pengetahuan, keterampilan, 

dan dukungan. Ini mencerminkan komitmen desa untuk memastikan bahwa pegawai 

tidak hanya memperoleh keterampilan yang diperlukan, tetapi juga merasa dihargai dan 

didukung dalam tugas mereka.  

B. Pengalaman Karyawan Mengenai Perubahan Dalam Kinerja Mereka Setelah 

Mengikuti Pengembangan Di Desa Cintakarya  

Dalam menilai pengalaman karyawan mengenai perubahan dalam kinerja mereka 

setelah mengikuti program pengembangan di Desa Cintakarya, hasil penelitian 

menunjukkan adanya dampak yang signifikan namun bervariasi pada kinerja pegawai. 

Karyawan melaporkan bahwa pelatihan dan program pengembangan yang diadakan telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menjalankan tugas sehari-hari, meskipun terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. 

Berdasarkan wawancara dengan Informan 1, Kepala Desa, diketahui bahwa program 

pelatihan di desa dirancang untuk mencakup aspek teknis dan sikap kerja, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Informan 1 menyatakan bahwa banyak 

pegawai yang mengalami peningkatan dalam hal efisiensi dan efektivitas kerja mereka 

setelah mengikuti pelatihan. Mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menyelesaikan tugas-tugas administratif serta dalam berinteraksi dengan masyarakat. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diterima karyawan telah membantu mereka dalam 

meningkatkan keterampilan yang langsung berhubungan dengan kinerja mereka. 

Namun, perubahan dalam kinerja tidak selalu bersifat linier atau seragam di antara 

semua pegawai. Informan 2, Kasi Pemerintahan Desa, mencatat bahwa meskipun 

sebagian besar pegawai mengalami peningkatan kinerja, ada juga yang memerlukan 

waktu lebih lama untuk mengadaptasi dan menerapkan pengetahuan baru yang mereka 

peroleh dari pelatihan. Beberapa pegawai mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengaplikasikan keterampilan baru dalam konteks pekerjaan mereka, yang bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti kompleksitas tugas atau kurangnya dukungan 

tambahan. Peningkatan kinerja juga terlihat dalam kemampuan pegawai untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan mereka. Informan 1 mencatat 

bahwa pelatihan yang mencakup aspek soft skills, seperti manajemen konflik dan 

komunikasi, telah membantu pegawai dalam menangani situasi yang lebih kompleks 

dengan lebih baik. Hal ini berkontribusi pada perbaikan dalam hubungan antar pegawai 

dan dengan masyarakat, yang pada gilirannya berdampak positif pada keseluruhan kinerja 

tim. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa perubahan kinerja tidak terjadi secara instan. 

Informan 2 menekankan bahwa pelatihan dan program pengembangan memerlukan 

waktu untuk menunjukkan hasil yang maksimal. Karyawan yang baru mengikuti 

pelatihan mungkin perlu beberapa bulan untuk benar-benar mengintegrasikan 

keterampilan baru ke dalam rutinitas mereka dan untuk melihat perbedaan yang nyata 
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dalam kinerja mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan yang signifikan, 

ada juga periode adaptasi yang diperlukan untuk menerapkan apa yang telah dipelajari. 

Dukungan berkelanjutan juga berperan penting dalam perubahan kinerja pegawai. 

Informan 1 menjelaskan bahwa selain pelatihan, dukungan teknis tambahan dan evaluasi 

berkala membantu pegawai dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi setelah 

pelatihan. Dengan adanya dukungan ini, pegawai merasa lebih siap dan mampu dalam 

menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks, yang berkontribusi pada peningkatan 

kinerja mereka. 

Secara keseluruhan, pengalaman karyawan menunjukkan bahwa pelatihan dan program 

pengembangan di Desa Cintakarya telah membawa perubahan positif dalam kinerja 

mereka. Karyawan melaporkan peningkatan dalam efisiensi kerja, kemampuan 

menyelesaikan tugas, serta keterampilan dalam berinteraksi dan menyelesaikan konflik. 

Namun, terdapat juga tantangan dalam mengadaptasi keterampilan baru dan perlunya 

dukungan tambahan untuk memaksimalkan manfaat dari pelatihan. Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, karyawan menghargai adanya dukungan berkelanjutan dan evaluasi 

yang membantu mereka dalam mengatasi masalah pasca pelatihan. Ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan program pengembangan tidak hanya ditentukan oleh pelatihan itu 

sendiri tetapi juga oleh bagaimana program tersebut diintegrasikan dengan dukungan dan 

evaluasi berkelanjutan. Dengan pendekatan yang menyeluruh dan dukungan yang 

memadai, perubahan dalam kinerja pegawai dapat lebih efektif dan berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan pengembangan yang diterapkan di Desa 

Cintakarya memberikan dampak positif pada kinerja pegawai, meskipun terdapat variasi 

dalam pengaruhnya. Pelatihan yang diselenggarakan di Desa Cintakarya dirancang 

dengan tujuan yang jelas, mencakup peningkatan keterampilan teknis serta 

pengembangan soft skills. Informan 1, Kepala Desa, dan Informan 2, Kasi Pemerintahan 

Desa, mengidentifikasi bahwa pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 

efektivitas kerja pegawai. Karyawan melaporkan adanya peningkatan dalam kemampuan 

mereka untuk menyelesaikan tugas sehari-hari dan menangani masalah dengan lebih baik, 

berkat pelatihan yang relevan dan menyeluruh. 

Namun, meskipun pelatihan memberikan manfaat, pengalaman karyawan 

menunjukkan bahwa perubahan dalam kinerja tidak selalu bersifat seragam. Ada pegawai 

yang menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan setelah mengikuti pelatihan, 

sementara yang lain memerlukan waktu lebih lama untuk mengadaptasi dan menerapkan 

keterampilan baru. Informan 2 menyoroti bahwa faktor seperti kompleksitas tugas dan 

kurangnya dukungan tambahan dapat mempengaruhi seberapa cepat dan efektif 

karyawan dapat mengintegrasikan pengetahuan baru dalam pekerjaan mereka. Karyawan 

juga merasakan manfaat dari dukungan teknis tambahan dan evaluasi berkala, yang 

membantu mereka mengatasi tantangan yang muncul setelah pelatihan. Informan 1 dan 

Informan 2 sepakat bahwa dukungan berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan 

bahwa keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan dapat diterapkan 

secara efektif dalam konteks pekerjaan sehari-hari. 



Nurdin, N., & Dewi, L / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(4.D), 67-80 

 

 

 

 

- 88 - 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, program pengembangan di Desa Cintakarya telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kinerja pegawai, dengan penekanan 

pada pentingnya waktu adaptasi dan dukungan yang berkelanjutan. Peningkatan efisiensi 

kerja, kemampuan menyelesaikan tugas, serta keterampilan dalam berinteraksi dan 

menyelesaikan konflik merupakan hasil yang terlihat dari program pelatihan tersebut. 

Dukungan dan evaluasi berkelanjutan, bersama dengan pengakuan terhadap prestasi, 

memainkan peran penting dalam mengoptimalkan dampak pelatihan dan memastikan 

bahwa perubahan dalam kinerja pegawai dapat dicapai secara maksimal. Dengan 

demikian, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan dan 

pengembangan yang dilakukan di Desa Cintakarya memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai, meskipun diperlukan perhatian terus-

menerus untuk mengatasi tantangan dan memastikan hasil yang optimal. 
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